BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
kinerja guru BK merupakan salah satu faktor yang menjadi tolok ukur
keberhasilan pelaksanaan BK di sekolah. Kinerja sebagai hasil kerja guru
BK/konselor, tergambar dalam cara merencanakan, melaksanakan, menilai serta
melakukan tindak lanjut pelayanan BK yang intensitasnya dilandasi oleh etos
kerja serta disiplin profesiona guru BK/konselor dalam proses pelayanan BK.
Keberhasilan kinerja guru BK/konselor diukur berdasarkan kriteria yakni 1)
Quality of work (kualitas pekerjaan) 2) Prompness (ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan) 3) Initiative (prakarsa untuk menyelesaikan pekerjaan)
4) Capability ( kemampuan menyelesaikan pekerjaan) 5) Communication
(kemampuan membina kerja sama dengan pihak lain). Hasil kerja yang efektif
juga didukung oleh kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru BK.

Faktor—faktor yang mempengaruhi kinerja guru BK/konselor yaitu: faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor interna yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri seperti: usaha, motivasi, kemampuan, ketrampilan, ketepatan perseps tentang
tugas BK, serta kesempatan untuk berkinerja. Sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor yang bersumber dari luar berupa ketersediaan sumber daya yang

dibutuhkan, seperti sarana dan prasarana BK, faktor organisasi dan lingkungan
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sekolah, seperti gaya kepemimpinan kepala sekolah. Kedua faktor ini sangat
menentukan kinerja guru BK di sekolah.

Adapun upaya untuk meningkatkannya vyaitu dengan pemberian
bimbingan berupa motivas kepada guru BK dilakukan dengan cara memberikan
dukungan, pujian, dan arahan kepada guru BK terkait dengan pelaksanaan layanan
yang diberikan kepada peserta didik dan hasil kerja yang dicapai. Pemberian
insentif dalam bentuk uang kepada guru BK dapat meningkatkan kinerja guru BK.
Meningkatkan kemampuan guru BK dengan mengikuti seminar-seminar,
mengikuti kegiatan Workshop, mengikuti pelatihan dan memberikan kesempatan

kepada guru BK untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

. Saran

1. Kepalasekolah
Sebagai pemimpin dalam lembaga diharapkan memberikan perhatian khusus
terhadap guru BK dalam ha meningkatkan kinerja melalui pemberikan
motivasi, penyediaan fasilitas BK dan komunikasi yang intens demi
tercapainya kinerja guru BK yang berkualitas dan profesional.

2. Pengawas sekolah bidang BK
Diharapkan dapat melakukan monitoring dan evaluasi tentang kinerja guru BK
dalam pelaksanaan BK di sekolah.

3. Guru BK
Diharapakan lebih meningkatkan kinerjanya dengan menyadari hak dan

kewajibannya sebagai seorang konselor dalam mel aksanakan tugasnya.

39



4. Pembaca (pemerhati bidang BK)
Diharapkan dapat memberikan masukan berupa usul saran yang berkualitas
demi meningkatkan kinerja guru BK di sekolah.

5. Penulis
Diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang

berkaitan dengan bidang keilmuannya.
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